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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Inspeksi Keselamatan Jalan (IKJ) berhasil mengidentifikasi sebanyak 40 

potensi bahaya yang tersebar di 19 titik kilometer Jalan Tol Palimanan – 

Kanci yang berpotensi menimbulkan risiko terhadap keselamatan 

pengguna jalan. Proses inspeksi dilakukan secara sistematis dengan 

pendekatan observasi langsung di lapangan. Dari hasil identifikasi, potensi 

bahaya dikategorikan ke dalam tiga jenis infrastruktur utama, yaitu: 

a. Fasilitas jalan, seperti parkir liar atau berhenti sembarangan di bahu 

jalan, terdapat pedagang asongan di sekitar jalan tol, dan adanya 

proyek pembangunan pipa gas nasional di area jalan tol. 

b. Perlengkapan jalan, seperti end terminal guardrail yang tidak 

terproteksi, guardrail yang rusak, ketidakefektifan pita penggaduh di 

gerbang tol, serta kurangnya marka atau lampu penerangan. 

c. Perkerasan jalan, mencakup jalan berlubang, jalan amblas, retak 

memanjang, dan permukaan jalan yang tidak rata. 

2. Pemetaan potensi bahaya pada ruas Jalan Tol Palimanan – Kanci telah 

berhasil dilakukan menggunakan platform WebGIS berbasis 

OpenStreetMap yang ditampilkan secara interaktif di atas peta 

menggunakan Leaflet.js. Sistem ini dibangun dalam lingkungan lokal 

menggunakan Laragon sebagai web server dan manajemen database. 

Sistem ini terintegrasi dalam sebuah website bernama SIKAP (Sistem 

Informasi Keselamatan Palikanci). Website SIKAP dirancang agar dapat 

diakses oleh dua jenis pengguna, yaitu admin dan pengguna umum. 

Admin memiliki hak akses untuk mengelola data, serta menambahkan, 

mengedit, atau menghapus titik potensi bahaya lengkap dengan informasi 

berupa jenis infrastruktur, deskripsi bahaya, dan dokumentasi. Sementara 

itu, pengguna umum dapat melihat lokasi titik potensi bahaya secara 

interaktif pada peta.  
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3. Upaya penanganan lokasi potensi bahaya kecelakaan pada ruas Jalan Tol 

Palimanan – Kanci dilakukan secara sistematis berdasarkan hasil analisis 

risiko menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Risk Control). Setiap titik potensi bahaya yang telah 

diidentifikasi dan dikategorikan tingkat risiko dari rendah, sedang, atau 

tinggi yang ditindaklanjuti dengan strategi penanganan yang tepat melalui 

pendekatan Engineering, Education, dan Law Enforcement.  

V.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan terkait 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pengelola jalan tol diharapkan mengimplementasikan strategi penanganan 

dengan mengutamakan skala prioritas berdasarkan tingkat risiko dari 

setiap potensi bahaya yang teridentifikasi. 

2. Perlu adanya kolaborasi antara pengelola jalan tol, pemerintah, dan aparat 

penegak hukum dalam pelaksanaan sosialisasi keselamatan dan 

penindakan pelanggaran lalu lintas, khususnya berhenti sembarangan di 

bahu jalan guna menciptakan lingkungan berkendara yang aman dan 

nyaman di ruas Jalan Tol Palimanan – Kanci. 

3. Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan fitur pembaruan data secara 

berkala pada sistem. Dengan demikian, website dapat selalu menyajikan 

informasi potensi bahaya terbaru. 
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